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Abstrak
` Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai karakter peserta didik yang mengikuti kegiatan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja, dan mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi kegiatan Pramuka dalam mengembangkan karakter peserta didik serta alternatif penyelesaiannya. Penelitian ini merupakan penelitian survey yang menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 6 Singaraja, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. Subjek penelitian ini adalah seluruh anggota Pramuka SMP Negeri 6 Singaraja kelas VII dan VIII. Pengambilan sample penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling dan random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, pencatatan dokumentasi dan angket/kuisioner. Instrument pengumpulan data yang digunakan yakni pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman pencatatan dokumentasi dan angket/kuisioner. Data yang telah terkumpul tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMP Negeri 6 Singaraja terdapat kegiatan Pramuka yang memiliki peranan dalam pengembangan karakter peserta didik. Kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja antara lain: kurangnya Pembina Pramuka yang professional, sebagian siswa masih merasa acuh sehingga malas mengikuti kegiatan Pramuka, lapangan sekolah yang tidak mampu menampung seluruh anggota Pramuka, tidak semua guru memiliki kompetensi untuk memberikan Pramuka di dalam kelas. Alternatif pemecahan kendala tersebut pihak sekolah mencari tenaga Pembina Pramuka sukarela dan memberikan pembinaan pentingnya Pramuka bagi peserta didik.

Kata kunci: Karakter, Praja Muda Karana (PRAMUKA)
Abstract

This study aims to determine the character value of students who follow the activities of the scouts in junior high school of 6 Singaraja, and knowing obstacles facing in the activities of a scout in the development of the character of learners as well as an alternative settlement. This study is the research survey using the descriptive with the approach in junior high school of 6 Singaraja, Buleleng district, Buleleng regency. The subject of this research is all member scouts junior high school of 6 singaraja class vii and viii. A sample of the study was conducted with purposive sampling and random sampling. The techniques collecting data using observations, interview, registration documentation and inquiries or questionnaires. Instruments collecting data used the guidelines for observation, interview guideline, guidelines for the registration of documentation and inquiries or questionnaires. The data that has been gathered the next analyzed using analysis the descriptive qualitative. 


The results of research shows that in junior high school of 6 Singaraja there are activities scouts who have the role of character development students. Obstacles in the implementation of the scout activities in the junior high school of 6 Singaraja among other: the luck of leader scout a professional, the school yard was not able to accommodate all members scout, not all the teacher have competence to give scouts in the class. An alternative to solving the constraints of the school looking for the leader scouts voluntarily and give coaching the importance of scout for students. 
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PENDAHULUAN
Bangsa Indonesia adalah suatu bangsa yang besar dengan jumlah penduduk terbanyak keempat dunia (http://ilmupengetahuanumum.com) dan sumber daya alam yang melimpah. Banyaknya jumlah penduduk Indonesia tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas kehidupan suatu bangsa. Tujuan dan fungsi Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 sudah sangat baik, akan tetapi dalam realitanya masih banyak generasi penerus bangsa yang kurang memiliki karakter dan rendahnya moral yang dimiliki oleh generasi penerus bangsa. Pembangunan bangsa yang tidak sepenuhnya berhasil dan kurangnya pendidikan karakter menimbulkan berbagai permasalahan di Indonesia. Untuk itu perlu diusahkan agar generasi muda memiliki karakter. Untuk memperoleh hal tersebut, diperlukan usaha – usaha guna pembinaan, pemeliharaan dan pengembangan karakter anak yang nantinya menjadi bekal dimasa depan. Bagi bangsa Indonesia, Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa, karena itu untuk usaha – usaha pembinaan, pemeliharaan dan pengembangan karakter haruslah didasarkan pada nilai – nilai yang terkandung dalam Pancasila.
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang mengenalkan nilai-nilai kehidupan kepada anak dan keluarga sebagai kelompok sosial pertama yang menjadi pusat identifikasi anak (Yusuf, 2012:23).  Namun dewasa ini banyak orang tua yang hanya menuntut anaknya pandai dibidang akademik dan melupakan bahwa kecerdasan emosional juga sangat diperlukan. Kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan dari pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja namun juga lebih pada kemampuan mengelola diri sendiri dan lingkungan (soft skill) (Akbar, 2000). Sejalan dengan pendapat Harrigan yang menyatakan kunci yang menentukan kemajuan suatu bangsa bukan pada kepandaian yang dimiliki tetapi karena akhlak yang baik dan karakter yang kuat (Soedarsono, 2005:160).
Tujuan pengembangan karakter adalah membentuk manusia yang berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritual, dan intelektual peserta didik secara optimal (Koesoema, 2010:134). Badan Peneliti dan Pengembangan Kurikulum merumuskan 18 karakter yang harus terdapat pada diri peserta didik. Namun kenyataannya kedelapan belas karakter tersebut belum sepenuhnya dikembangkan oleh peserta didik di SMP Negeri 6 Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang melakukan perilaku menyimpang di lingkungan sekolah. Tidak hanya ini saat ini fenomena yang sedang terjadi adalah kenakalan dikalangan remaja. Kenakalan yang dilakukan sudah tidak pada bentuk kenakalan ringan namun mulai masuk pada bentuk kenakalan berat seperti penyalahgunaan narkotika, pencurian hingga penyiksaan. 

Kenakalan remaja tersebut muncul karena adanya beberapa sebab yaitu, keadaan keluarga yang tidak normal (broken home). Kurangnya pembinaan dan pengawasan dari masyarakat. Pengaruh dari media masa yang menayangkan adegan-adegan penyimpangan dari nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Keberadaan pendidikan formal seperti perlakuan guru yang kurang adil, pemberian hukuman yang kurang menunjang tercapainya tujuan pendidikan, serta hubungan antara guru dan peserta didik yang kurang harmonis. 

Sebagai upaya dalam menanggulangi fenomena kenakalan remaja tersebut diperlukan pembinaan, pengembangan dan pembudayaan nilai-nilai karakter dan pendidikan karakter dalam diri peserta didik. Kegiatan ekstrakulikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik peserta didik. Pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, pengembangan potensi, pengendalian diri, kecakapan hidup dan akhlak mulia Pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan (ART gerakan Pramuka, Pasal 8 Ayat (1)). Mendasar pada hal tersebut sangat penting dilakukannya penelitian ini untuk dapat menjelaskan bagaimana karakter peserta didik dapat berkembang melalui berbagai macam kegiatan dalam ekstrakulikuler Pramuka.

 Kegiatan Pramuka penting untuk dilaksanakan sebagai wujud nyata dari praktek pembinaan, pengembangan dan pemeliharaan karakter peserta didik sehingga nilai-nilai karakter dapat terbentuk dan membudaya dalam diri peserta didik, serta nantinya penelitian ini dapat memberikan pengaruh positif kepada peserta didik untuk bersemangat mengikuti kegiatan Pramuka agar menjadi seorang yang berkarakter dan nantinya mampu bersaing dan siap menghadapi tantangan jaman.

Metode Penelitian
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian deskripif kualitatif. Model penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu model penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Model penelitian deskriptif kualitatif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Sugiono, 2009:9). Penelitian deskriptif kualitatif bermaksud untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan fenomena, variabel, dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan yang sebenarnya terjadi.
Melakukan penelitian dengan model deskriptif kualitatif juga dibantu dengan beberapa pendekatan, metode, dan jenis penelitian yang berkaita dengan penelitian kualitatif. Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan. Tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkan, menggambarkan, dan menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui cara tertentu sesuai dengan prosedur penelitian. 

Metode penelitian pada dasarnya cara ilmiah untuk mendapatkan data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Penelitian ini diawali dengan mempelajari teori-teori yang nantinya akan mengawali pengidentifikasian variabel yang bersesuaian. Setelah mempelajari dan memahami teori-teori pendukung yang ada, maka tahapan selanjutnya adalah mengidentifikasi variabel penelitian.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu yaitu penelitian yang didasarkan pada pemecahan masalah berdasarkan fakta-fakta dan kenyataan-kenyataan yang ada pada saat sekarang dan memusatkan pada masalah aktual yang terjadi pada saat penelitian dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nazir (2005:56) yang menyatakan metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, atau sesuatu pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang terjadi.  

Dengan menggunakan metode deskriptif penulis dapat mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat pada situasi tertentu, termasuk hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang berlangsung dan pengaruhnya dari suatu fenomena. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan pendekatan deskriptif. Artinya, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes sebagai pengumpul data terhadap sampel dari populasi tertentu, dan selanjutnya dideskripsikan secara lebih lanjut dengan menggunakan model-model statistik untuk memberikan penegasan pada teori yang telah dibangun sebelumnya. Secara umum sumber data penelitian dapat diklasifikasikan ke dalam 3 jenis yaitu (1) orang, peneliti bertanya mengenai variable yang sedang diteliti, (2) kertas, berupa dokumen tempat peneliti membaca dan mempelajari suatu yang berhubungan dengan data penelitian, (3) tempat berupa ruang yang berhubungan dengan data penelitian.

Menurut Arikunto (2002:147) penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang memepelajari fenomena yang terjadi pada saat penelitian dilakukan dan menggambarkannya secara mendalam. Berdasarkan pendapat diatas, penelitian ini termasuk penelitian survey dengan pendekatan deskriptif yang memanfaatkan anggota Pramuka yaitu siswa kelas VII, dan VIII di SMP Negeri 6 Singaraja sebagai subjek yang diteliti.

Penelitian ini difokuskan pada bagaimana nilai-nilai karakter peserta didik yang mengikuti kegiatan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja dalam pengembangan karakter peserta didik.  Pengembangan karakter yang dimaksud meliputi lima nilai dasar yaitu, religius, jujur, tangguh, dan peduli. Metode pendekatan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode empiris yaitu suatu cara pendekatan dimana gejala yang akan diteliti sudah ada secara wajar (Mardalis, 1999:35). Gejala yang sudah ada secara wajar adalah gejala yang ada sebelum penelitian dilakukan dan tidak perlu untuk dibuat lagi.

Hasil dan Pembahasan
1) Gambaran Umum SMP Negeri 6 Singaraja

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Singaraja merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terletak di kota Singaraja. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor  0259/0/1994, pada tanggal 5 Oktober 1994 berdirilah SMP Negeri 6 Singaraja yang beralamat di Jalan Bisma Nomor 3 Kelurahan Banjar  Singaraja Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. Dipandang dari segi luas wilayah, SMP Negeri 6 Singaraja memiliki luas 4.400 m2, dengan berjejer gedung-gedung dan juga ruang kelas yang memadai. SMP Negeri 6 Singaraja letaknya sangat strategis. Dari segi keadaan peserta didik terlihat jumlah keseluruhan peserta didik dari kelas VII dan VIII sebanyak 715 orang. Begitu banyaknya peserta didik akan terlihat berbagai macam pola tingkah laku yang diperlihatkan mulai dari tingkah laku yang baik sampai prilaku yang kurang baik.
Menjalankan sebuah organisasi dalam hal ini sekolah sudah pasti adanya tujuan yang hendak dicapai yang disebut dengan visi sekolah. Dalam mewujudkan visi ini diperlukan beberapa misi yang dilakukan untuk dapat mencapai visi tersebut. Visi SMP Negeri 6 Singaraja adalah mewujudkan SMP Negeri 6 Singaraja berprestasi, berbudaya berlandaskan Tri Hita Karana. Berprestasi tidak hanya dalam bidang akademik namun juga non akademik. Berbudaya berlandaskan Tri Hita Karana artinya segala prilaku, perkataan dan pikiran semua warga sekolah harus berlandaskan Tri Hita Karana yaitu hubungan manusia dengan Tuhan sebagai makhluk religius, hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya sebagai makhluk peduli.

Mengacu pada Visi tersebut, dikembangan Misi sebagai berikut, pertama, mewujudkan siswa berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik. Kedua, menciptakan sekolah yang berlandaskan budaya dan berlandaskan Tri Hita Karana. Ketiga, menguatkan karakter siswa dan warga sekolah melalui tindakan nyata. Visi dan misi ini dijadikan pedoman dalam pelaksanaan segala kegiatan SMP Negeri 6 Singaraja.

2) Tujuan dan Sasaran Pramuka SMP Negeri 6 Singaraja

Kegiatan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja ini bertujuan untuk membentuk kaum muda Indonesia khususnya peserta didik di SMP Negeri 6 Singaraja agar memiliki watak, kepribadian, berakhlak mulia, tinggi kecerdasannya, sehat jasmaninya dan memiliki pekerti yang luhur serta memiliki life skill yang andal. Segala upaya kegiatan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja diarahkan untuk menciptakan dan mengembangkan kepercayaan diri peserta didik, sikap dan prilaku yang kreatif serta inovatif yang bertanggungjawab dan disiplin. Selain itu melalui kegiatan Pramuka peserta didik mampu mencapai sepenuhnya potensi-potensi spiritual, sosial, intelektual dan fisiknya agar nantinya peserta didik siap menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat, patriot, dan pejuang yang tangguh serta menjadi calon pemimpin bangsa yang handal dan berkarakter pada masa mendatang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan Dasa Dharma Pramuka. 

Sasaran kegiatan Pramuka adalah mempersiapkan peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, kaum muda Indonesia yang berbudi pekerti luhur, disiplin, bertanggung jawab memiliki jiwa patriot dan kepemimpinan yang berwawasan luas berlandaskan nilai-nilai Pancasila dan perjuangan. Selain itu, sasaran utama dalam kegiatan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja adalah mengembangkan dan membudayakan nilai-nilai karakter religius, jujur, cerdas, tangguh dan peduli. 
3) Perangkat dan Rincian Tugas Pramuka SMP Negeri 6 Singaraja

Struktur organisasi Pramuka Penggalang SMP Negeri 6 Singaraja memiliki gugus depan 05-327-05-328. Angka 05-327 (ganjil) pada gugus depan tersebut menyatakan Pramuka Putra dan angka 05-328 (genap) pada gugus depan tersebut menyatakan Pramuka Putri dan pangkalan Pramukanya adalah SMP Negeri 6 Sigaraja. Kepala sekolah SMP Negeri 6 Singaraja sebagai Kamabigus. yang memiliki tugas bertanggung jawab atas seluruh pembinaan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja. Mengarahkan penyususnan program Pramuka dan menghadiri rapat – rapat di Kwarca atau Kwarda. Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan Pramuka. Pembina Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja berumlah tiga orang, dua diantaranya merupakan guru SMP Negeri 6 Singaraja dan satu Pembina lainnya merupakan pensiunan TNI Angkatan Darat yang telah menjadi Pembina Pramuka selama 8 tahun di SMP Negeri 6 Singaraja. 
Selain Kamabigus dan Pembina dalam struktur organisasi Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja juga terdapat Pratama Putra dan Pratama Putri. Pratama ini merupakan pimpinan dari setiap regu baik putra maupun putri. Pratama Putra berjumlah 12 orang dan Pratama Putri berjumlah 12 orang untuk satu angkatan. Pratama ini dalam menjalankan tugas dan kewajibannya dibantu oleh seorang wakil, sekretaris dan bendahara. Tugas dari Pratama putra dan Pratama putri adalah mewakili anggotanya dalam rapat kegiatan Pramuka. Mengajukan usulan-usulan kegiatan untuk dijadikan program kegiatan Pramuka. Bertanggung jawab penuh kepada anggota kelompoknya. 

 Kemudian adanya regu putra dan regu putri yang dibentuk sesuai dengan kelas masing-masing. Nama-nama yang diberikan untuk setiap regu juga berbeda-beda dan menarik. Untuk regu putra nama regunya bertemakan hewan-hewan seperti macan, singa, elang, rajawali, harimau. Nama pada regu putri bertemakan bunga-bunga seperti, kembang sepatu, anggrek, mawar, melati, noja. Pemberian nama regu ini sesuai kesepakatan antara anggota regu dengan sistem musyawarah dan pemilihan nama regu ini tidak boleh sama dengan nama regu lainnya. 

4) Nilai-nilai Karakter Peserta Didik yang Megikuti Kegiatan PRAMUKA (Praja Muda Karana) di SMP Negeri 6 Singaraja

Hasil angket menunjukkan bahwa kegiatan Pramuka memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan karakter peserta didik. Melalui kegiatan riang gembira yang banyak mengandung nilai-nilai karakter menjadikan kegiatan Pramuka menjadi salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh peserta didik. Nilai-nilai karakter yang ada pada setiap kegiatan Pramuka tidak hanya dilakukan dalam kegiatan Pramuka juga dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Peran Pembina Pramuka dalam mendidik dan memberi pemahaman kepada peserta didik juga menjadi peran penting dari kegiatan Pramuka. 
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Hasil Observasi Check List Perkembangan Karakter Peserta Didik 

MEMBUDAYA MULAI BERKEMBANG MULAI TERLIHAT BELUM TERLIHAT

Selain data angket peneliti juga menggunakan pedoman pengamatan untuk melihat perkembangan peserta didik dalam mengikuti kegiatan Pramuka. Hasil observasi checklist, peneliti telah melihat peranan kegiatan Pramuka dalam pengembangan karakter peserta didik di SMP Negeri 6 Singaraja terutama mengenai karakter religius, jujur, cerdas, tangguh dan peduli. Dilihat dari subjek penelitian yang berjumlah 250 orang, peneliti mempresentasekan perkembangan karakter yang telah ditunjukan oleh masing-masing peserta didik. Hasil observasi check list perkembangan peserta didik dapat dilihat pada grafik 4.1. 
Dilihat dari nilai karakter religius, secara umum peserta didik telah memperlihatkan perubahan prilaku yang berkarakter “membudaya” sebanyak 70,8%, dilihat dari nilai karakter yang memperlihatkan prilaku yang berkarakter “mulai berkembang” sebanyak 16%, diikuti dengan prilaku yang menunjukkan karakter “mulai terlihat” sebanyak 9,2% dan peserta didik memperlihatkan prilaku yang menunjukkan karakter “belum terlihat” sebanyak 4%. 
Nilai karakter religius yang dikembangkan bentuk pelaksanaannya secara umum menunjukkan karakter “membudaya” terlihat ketika peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan Pramuka dan setelah selesai melakukan kegiatan Pramuka. Pada saat peserta didik bertemu dengan Pembina kegiatan Pramuka dan guru lainnya selalu memperhatikan prilaku sopan santun dalam bertutur kata maupun bertingkah laku. Sedangkan bentuk pelaksanaan lainnya menunjukkan karakter “mulai berkembang” dapat dilihat pada saat peserta didik mengucapkan maaf ketika melakukan kesalahan maupun kekeliruan, minta tolong pada saat membutuhkan bantuan, serta mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan dari orang lain.

Pada nilai karakter jujur, secara umum terlihat peserta didik memperlihatkan prilaku karakter “mulai berkembang” sebanyak 64 %, dilihat dari peserta didik yang memperlihatkan prilaku berkarakter “membudaya” sebanyak 20%, selanjutnya dengan memperlihatkan prilaku “belum terlihat” sebanyak 9,2 % dan prilaku mulai terlihat sebanyak 6,8 %. 

Nilai karakter jujur dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka secara umum menunjukkan “mulai berkembang” terlihat ketika peserta didik mulai menjawab tes lisan maupun tulis yang diberikan oleh Pembina dengan mengandalkan pengetahuan dan kemampuan sendiri. Hal ini juga didukung oleh peranan Pembina yang selalu memotivasi peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan sendiri serta percaya diri dalam menajwab tes. Disamping itu juga peserta didik dalam berutur kata sudah tidak merekayasa dan berkata sesuai kenyataan. 

Pada nilai karakter cerdas, secara umum peserta didik memperlihatkan prilaku yang menunjukkan karakter “mulai berkembang” sebanyak 44 %, diikuti dengan memperlihatkan prilaku yang menunjukkan karakter “belum terlihat” sebanyak 24 %, selanjutnya dengan memperlihatkan prilaku yang menunjukkan “membudaya” sebanyak 21,2 % dan memperlihatkan karakter “ mulai terlihat” sebanyak 10,8 %.

Nilai karakter cerdas, bentuk pembinaan pengembangan karakternya secara umum sudah menunjukkan karakter “mulai berkembang” terlihat ketika peserta didik tidak ceroboh dalam melaksanakan tugas yang diberikan dari Pembina. Peserta didik dengan tajam pemikirannya mampu mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi secara bijaksana.

Pada nilai karakter tangguh, secara umum peserta didik memperlihatkan prilaku yang menunjukkan karakter “membudaya” sebanyak 58,4 %, diikuti dengan memperlihatkan prilaku yang menunjukkan karakter “mulai berkembang” sebanyak 26,8 %, selanjutnya dengan memperlihatkan prilaku yang menunjukkan “mulai terlihat” sebanyak 8,8 % dan memperlihatkan karakter “belum terlihat” sebanyak 6 %.

Nilai karakter tangguh dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka secara umum menunjukkan “membudaya” terlihat ketika peserta didik tidak mudah putus asa saat dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus dicarikan solusi. Selain itu peserta didik juga memiliki pendirian yang kuat dalam menaklukan segala rintangan saat kegiatan Pramuka dilaksanakan di alam terbuka. Sedangkan bentuk pelaksanaan lainnya menunjukkan karakter “mulai berkembang” terlihat ketika peserta didik tabah dalam menghadapi kesulitan. Ketangguhan dan sikap disiplin peserta didik juga terlihat pada saat kegiatan upacara dan baris berbaris. Dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab serta disiplin yang tinggi peserta didik yang dipimpin oleh seorang ketua regu mampu melaksanakan baris – berbaris dengan disiplin. Dengan tepat waktu dan tanpa perlu menunggu intruksi dari Pembina Pramuka peserta didik berbaris dengan regunya masing – masing sebagai tanda kegiatan Pramuka akan dimulai. 

Dilihat dari nilai karakter peduli, secara umum peserta didik telah memperlihatkan perubahan prilaku yang berkarakter “membudaya” sebanyak 68%, dilihat dari nilai karakter yang memperlihatkan prilaku yang berkarakter “mulai berkembang” sebanyak 24 %, diikuti dengan prilaku yang menunjukkan karakter “mulai terlihat” sebanyak 5,2 % dan peserta didik memperlihatkan prilaku yang menunjukkan karakter “belum terlihat” sebanyak 2,8%.

 Pada nilai karakter peduli lingkungan bentuk pelaksanaannya secara umum menunjukkan karakter “membudaya” terlihat ketika peserta didik menyadari pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar, tidak merusak tanaman yang ada di sekitar lingkungan sekolah menjaga keasrian lingkungan sekolah dan alam terbuka dengan membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Selain itu Pembina juga mengajak peserta didik untuk membuat biopori di lingkungan sekolah dengan tujuan agar pada saat turun hujan aliran air dapat diserap dengan maksimal melalui biopori yang ada. 

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai “Identifikasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik yang Mengikuti Kegiatan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja”, maka dapat di simpulkan sebagi berikut:
Pendidikan Pramuka merupakan proses pendidikan yang praktis, di luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, sehat, teratur dan terarah dengan menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan yang sasaran akhirnya adalah terbentuknya watak, kepribadian, dan akhlak mulia. Prinsip Dasar Kepramukaan adalah asas yang mendasari kegiatan kepramukaan dalam upaya membina dan pengembangan karakter peserta didik. Peran pendidikan Pramuka dalam mengembangkan karakter religius, jujur, cerdas, tangguh dan peduli pada peserta didik di SMP Negeri 6 Singaraja yaitu Nilai karakter religius yang dikembangkan bentuk pelaksanaannya secara umum menunjukkan karakter “membudaya” terlihat ketika peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan Pramuka dan setelah selesai melakukan kegiatan Pramuka. Pada saat peserta didik bertemu dengan Pembina kegiatan Pramuka dan guru lainnya selalu memperhatikan prilaku sopan santun dalam bertutur kata maupun bertingkah laku. Sedangkan bentuk pelaksanaan lainnya menunjukkan karakter “mulai berkembang” dapat dilihat pada saat peserta didik mengucapkan maaf ketika melakukan kesalahan maupun kekeliruan, minta tolong pada saat membutuhkan bantuan, serta mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan dari orang lain. Nilai karakter jujur dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka secara umum menunjukkan “mulai berkembang” terlihat ketika peserta didik mulai menjawab tes lisan maupun tulis yang diberikan oleh Pembina dengan mengandalkan pengetahuan dan kemampuan sendiri. Hal ini juga didukung oleh peranan Pembina yang selalu memotivasi peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan sendiri serta percaya diri dalam menajwab tes. Disamping itu juga peserta didik dalam berutur kata sudah tidak merekayasa dan berkata sesuai kenyataan. Nilai karakter cerdas, bentuk pembinaan pengembangan karakternya secara umum sudah menunjukkan karakter “mulai berkembang” terlihat ketika peserta didik tidak ceroboh dalam melaksanakan tugas yang diberikan dari Pembina. Peserta didik dengan tajam pemikirannya mampu mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi secara bijaksana. Nilai karakter tangguh dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka secara umum menunjukkan “membudaya” terlihat ketika peserta didik tidak mudah putus asa saat dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus dicarikan solusi. Selain itu peserta didik juga memiliki pendirian yang kuat dalam menaklukan segala rintangan saat kegiatan Pramuka dilaksanakan di alam terbuka. Sedangkan bentuk pelaksanaan lainnya menunjukkan karakter “mulai berkembang” terlihat ketika peserta didik tabah dalam menghadapi kesulitan. Pada nilai karakter peduli lingkungan bentuk pelaksanaannya secara umum menunjukkan karakter “membudaya” terlihat ketika peserta didik menyadari pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar, tidak merusak tanaman yang ada di sekitar lingkungan sekolah menjaga keasrian lingkungan sekolah dan alam terbuka dengan membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Selain itu Pembina juga mengajak peserta didik untuk membuat biopori di lingkungan sekolah dengan tujuan agar pada saat turun hujan aliran air dapat diserap dengan maksimal melalui biopori yang ada.  
Kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan Pramuka di SMP Negeri 6 Singaraja adalah kurangnya tenaga pembina yang dapat merancang serta melaksanakan kegiatan Pramuka yang lebih bervariasi dan menarik bagi peserta didik. Jumlah Pembina Profesional yang terbatas mengakibatkan kewalahan mengatur peserta didik. Peserta didik terkadang malas mengikuti kegiatan Pramuka karena jadwal kegiatan Pramuka dilaksanakan dengan sistem bergilir setiap minggunya untuk masing-masing angkatan. Lapangan yang digunakan untuk kegiatan Pramuka tidak dapat menampung jumlah peserta didik secara keseluruhan dari angkatan kelas VII sampai kelas VIII. Wali kelas yang tidak semuanya memiliki skills untuk memberikan Pramuka di dalam kelas. Sikap peserta didik yang terkadang tidak menghiraukan kegiatan Pramuka tersebut dan berpandangan bahwa kegitan Pramuka hanya kegiatan bersenang-senang tanpa ada manfaatnya.

Beberapa alteratif yang dapat penulis sampaikan berkaitan dengan kendala-kendala tersebut pertama, pihak sekolah meningkatkan jumlah Pembina dengan mengharuskan mengikuti kegiatan diklat – diklat baik Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar maupun Kursus Pramuka Mahir Tingkat Lanjut di tingkat Kwarcab dan Kwarda untuk menghasilkan tenaga Pembina Pramuka yang profesional. Pembina Pramuka lebih sering melaksanakan kegiatan Pramuka di alam terbuka dan dengan mengutamakan konsep rekreasi educative dengan tujuan memberikan pendidikan karakter secara nyata pada peserta didik dan langsung melaksanakannya. 
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Penulis juga mengucapkan terima kasih  kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, atas segala motivasi, dukungan, semangat, petunjuk, dan segala kebaikan yang begitu besar nilainya sehingga karya ini dapat terselesaikan dan bermanfaat nantinya. Semoga Tuhan yang Maha Esa selalu menguatkan kita semua.
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